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SIMPULAN DAN SARAN 

VI.1. Simpulan 
Dari hasil yang didapatkan maka beberapa hal yang dapat disimpulkan 
adalah sebagai berikut : 
- Persepsi orang tua penderita terhadap perawatan ortodonti di Klinik Ortodonti 
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga masih tergolong rendah 
karena banyak orang tua penderita yang belum mengerti benar tentang 
perawatan ortodonti. 
- Ada hubungan antara persepsi orang tua penderita terhadap perawatan 
ortodonti di Klinik Ortodonti Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga 
dengan tingkat pendidikan orang tua penderita. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan orang tua penderita maka akan tinggi pula persepsi orang tua 
penderita terhadap perawatan ortodonti. 
- Tidak ada hubungan antara persepsi orang tua penderita terhaqap perawatan 
ortodonti di Klinik Ortodonti Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga 
dengan jenis pekeljaan orang tua penderita. 
VI.2. Saran 
-	 Data tersebut di atas dapat dipergunakan sebagai masukan untuk 
meningkatkan pemahaman mahasiswa sebagai calon dokter gigi agar mereka 
mau memberikan infonnasi tentang perawatan ortodonti yang benar kepada 
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orang tua penderita khususnya dan masyarakat pada wnumnya sehingga 
terbentuk persepsi yang sesuai tentang perawatan ortodonti 
Perlu perluasan penyuluhan terhadap program-program kesehatan gigi pada 
umumnya dan penyuluhan tentang perawatan ortodonti pada khususnya 
sehingga diharapkan kebutuhan dan tuntutan terhadap perawatan ortodonti 
akan meningkat 
